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adalah Quasi Eksperiment yang menggunakan teknik cluster
sampling. Sampel yang dikumpulkan untuk penelitian ini
adalah kelas VII-A sebagai kelas eksperimen, dan kelas VII-B
sebagai kelas kontrol. Alat yang digunakan adalah tes. Hasil
perhitungan kemampuan pemecahan masalah matematis
menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05
pada taraf signifikansi 5%. Nilai rata-rata untuk kelas
eksperimen kemampuan pemecahan masalah matematis
adalah 84,115, sedangkan nilai rata-rata untuk kelas kontrol
adalah 58,470. Kemudian dari hasil uji N-Gain diperoleh rata-
rata skor kelas eskperimen 0,84 (kriteria tinggi) dan skor kelas
kontrol 0,46 (kriteria sedang). Maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada Materi Bilangan Bulat Kelas VIl SMP NEGERI 1 STABAT
T.A 2024/2025”.

Kata Kunci: Tipe Think Pair Share (TPS); Pengaruh; Pemecahan
Masalah Matematis

ABSTRACT

This study aims to determine whether the Think Pair Share (TPS)
cooperative learning model used in grade VII affects students’
mathematical problem-solving skills in integer material. This study is
a quasi-experiment using cluster sampling techniques. The samples
collected for this study were class VII-A as the experimental class and
class VII-B as the control class. The tool used was a test. The results
of the mathematical problem-solving ability calculation showed that
the Sig. (2-tailed) value was 0.000 < 0.05 at a significance level of 5%.
The average score for the experimental class in mathematical problem-



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221213571613532
mailto:ruth.siagian@student.uhn.ac.id
mailto:efron.manik@uhn.ac.id
mailto:tutiarny.naibaho@uhn.ac.id

PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vo.4, No 1 Desember 2025 | 91

solving skills was 84.115, while the average score for the control class
was 58.470. Then, from the N-Gain test results, the average score for
the experimental class was 0.84 (high criteria) and the score for the
control class was 0.46 (medium criteria). Therefore, it can be
concluded that the Think Pair Share (TPS) Cooperative Learning
Model improves students’ mathematical problem-solving skills in the
Integer Numbers subject in Grade VII at SMP NEGERI 1 STABAT
in the 2024/2025 academic year.

Keyword: Think Pair Share (TPS) Type; Influence; Mathematical
Problem Solving
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan berperan sebagai kunci dalam segala kemajuan dan perkembangan berkualitas. Dengan

pendidikan, individu mampu mengaktualisasikan potensi dirinya, baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat (Lestari, Erwandi, & Gusti Satria, 2020). Oleh karena itu, untuk menjadi
manusia multi-kompeten, proses pendidikan melalui pembelajaran menjadi tahapan penting. Oleh
karena itu, penting bagi proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan dan membentuk
karakter individu, yang pada akhirnya akan menciptakan pendidikan yang memiliki kualitas tinggi.
Tujuan utama pendidikan adalah menciptakan individu yang berkualitas dan memiliki karakter, yang
dapat melihat ke depan untuk mencapai cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi dengan cepat
dan tepat dalam berbagai lingkungan. Pendidikan sendiri menjadi sumber motivasi untuk kita menjadi
lebih baik dalam segala aspek kehidupan (Baro’ah, 2020).

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa akhir-akhir ini, banyak pakar pendidikan telah
melakukan berbagai langkah. Mereka berusaha menerapkan berbagai model pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, dan teknik pembelajaran yang telah
dirancang untuk meningkatkan kompetensi peserta didik. Pendidikan menjadi sarana yang tepat untuk
mempersiapkan sumber daya manusia berkualitas. Pendidikan merupakan satu-satunya tempat yang
dapat dianggap dan seyogyanya berfungsi sebagai alat untuk membentuk Sumber Daya Manusia (SDM)
berkualitas tinggi (Purnamaningsih & Purbangkara, 2022).

Menurut Undang-Undang dasar Tahun 1945 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya.
Pendidikan juga merupakan pengaruh lingkungan terhadap individu untuk menghasilkan perubahan
yang tetap dalam kebiasaan perilaku, pikiran dan sikap. Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 BAB
I pasal 3 juga dinyatakan bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat”. NAINGGOLAN (2020) mengatakan

bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-
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perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta dilapangan
belum menunjukkan hasil yang memuaskan.

Hal in sejalan dengan pendapat (ANNA, 2024) mengatakan bahwa agar tujuan pendidikan tercapai
secara optimal, diperlukan suatu media atau sarana yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses
pencapaian tersebut. Dalam konteks ini, pembelajaran matematika dapat dipahami sebagai suatu
kegiatan pendidikan yang menjadikan matematika bukan hanya sebagai materi, tetapi juga sebagai alat
atau wahana untuk mencapai kompetensi yang telah dirancang dalam kurikulum."Matematika
merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki bagian besar dalam pendidikan siswa. Selain itu,
matematika juga berfungsi sebagai alat untuk melatih cara berpikir ilmiah yang sangat diperlukan oleh
siswa dalam mengembangkan kemampuan logisnya. Dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
matematika memainkan peran yang sangat penting. Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan
untuk menerapkan berpikir kritis dan teliti dalam mengolah informasi serta menyelesaikan masalah,
sehingga keterampilan ini bermanfaat tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga sebagai
bahasa yang mendukung pengembangan ilmu sains dan teknologi.

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah terlihat bahwa pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Dengan memecahkan masalah matematis, maka peserta
didik akan dapat memahami pelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Ardiansyah (2023)
bahwa Pemecahan masalah mengacu pada upaya untuk menemukan solusi dari situasi sulit atau
tantangan dengan tujuan mencapai hasil yang tidak dapat segera dicapai (Fardiansyah, Purwadi, &
Mudzanatun, 2019).

Menurut Harahap & Surya (2020) merupakan aktivitas kognitif tingkat tinggi yang melibatkan
upaya siswa dalam menggunakan konsep dan strategi matematika untuk memecahkan berbagai jenis
masalah baik dalam matematika itu sendiri, disiplin ilmu lain, maupun aspek kehidupan sehari-hari.
Kemampuan ini mencakup proses memahami masalah, menyusun rencana, menerapkan strategi secara
sistematis, dan mengevaluasi hasil penyelesaian secara kritis Sejalan dengan pendapat Ruseffendi (dalam
Sembiring, 2019), Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam bidang matematika, tidak
hanya bagi mereka yang mengaplikasikannya dalam disiplin ilmu lain, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu tujuan mata pelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam
Standar Isi Kurikulum 2013 (K-13) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Dilihat dari tujuan tersebut, pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang cukup penting dalam proses pembelajaran matematika.
Namun, kenyataan di lapangan belum sepenuhnya sesuai dengan harapan. Dalam pembelajaran
matematika, masih sering terjadi kecenderungan untuk meminimalisir partisipasi peserta didik, sehingga
proses pembelajaran lebih didominasi oleh peran guru. Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung
bersikap pasif dan lebih banyak menunggu informasi dari guru, tanpa berusaha untuk aktif
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika. Menurut Yuni et al.,, (2024) bahwa kesulitan
belajar matematika yang ditemui siswa sering kali disebabkan oleh pemahaman konsep yang kurang
mendalam (Wakijo & Puri, 2019). Akibatnya, siswa menjadi kurang mampu mengaitkan instruksi soal
dengan pengetahuan matematika yang relevan, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis

mereka menjadi rendah
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Peserta didik seringkali cenderung menghafal konsep-konsep matematika yang disampaikan oleh
guru atau terdapat dalam buku tanpa benar-benar memahami makna yang terkandung di dalamnya. Hal
ini pada dasarnya mengabaikan pentingnya pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep
matematika yang sedang dipelajari. Dampaknya adalah kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah menjadi terbatas. Menurut Zaahidah, n.d.(2019:12-13) mengatakan rendahnya hasil belajar
matematika pada siswa seringkali terjadi karena mereka belum mampu beradaptasi dengan teknologi
pendidikan. Siswa yang belum terbiasa menggunakan media digital (seperti Powtoon, PowerPoint,
GeoGebra) cenderung kesulitan memperbaharui cara belajar, mengembangkan potensi diri, dan
menunjukkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dalam pendekatan pembelajaran yang menggunakan model langsung, fokusnya terletak pada
peran guru sebagai pusat informasi, dan peserta didik cenderung menerima materi secara pasif,
seringkali dalam bentuk yang abstrak. Namun, kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal
matematika masih memiliki beberapa kelemahan, yakni : Sebagian besar peserta didik hanya mampu
menghafal konsep tetapi kesulitan dalam menerapkan konsep tersebut dalam situasi kehidupan nyata.
Banyak dari mereka hanya mampu menyelesaikan soal dengan tipe yang sama seperti yang diajarkan
oleh guru. Mereka mengalami kesulitan dalam menangani soal dengan tipe baru yang berbeda dari
contoh yang diajarkan oleh guru. Peserta didik sering kesulitan dalam memecahkan masalah yang
bersifat non-rutin, karena mayoritas soal yang diberikan oleh guru bersifat rutin. Akibatnya, kemampuan
mereka dalam pemecahan masalah belum mencapai tingkat optimal.

Menurut Octavia ( 2021) menyatakan bahwa: Dalam proses pengajaran, guru sering kali mendorong
peserta didik untuk belajar, namun jarang memberikan pembelajaran tentang cara belajar yang efektif.
Selain itu, guru juga menekankan kepada peserta didik untuk menyelesaikan masalah, tetapi kurang
memberikan pengajaran tentang bagaimana sebenarnya peserta didik seharusnya memecahkan masalah
dengan baik. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pendekatan yang tepat untuk membantu peserta
didik dalam mengatasi masalah yang dihadapi, dan salah satu cara adalah melalui penerapan model
pembelajaran yang sesuai. Dalam konteks interaksi belajar-mengajar, model pembelajaran menjadi
penting untuk meningkatkan keterampilan dan sikap tertentu pada peserta didik. Model pembelajaran
dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah yang sistematis
dalam mengatur pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Menurut Nainggolan & Surya (2024) model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) berfungsi sebagai
kerangka strategis bagi guru dan perancang pembelajaran dalam merancang aktivitas belajar-mengajar.
Model ini terdiri dari tiga tahapan utama Think, Pair, dan Share yang dirancang untuk merangsang
interaksi peserta didik secara aktif. Pada tahap Think, siswa diminta berpikir mandiri menjawab
pertanyaan guru. Tahap Pair dilanjutkan dengan diskusi berpasangan untuk memperdalam pemikiran.
Terakhir, pada tahap Share, hasil diskusi dibagikan secara kelas. Struktur ini terbukti efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa baik dalam soal cerita maupun
konteks konseptual (WATIL 2019).

Hasil penelitian lainnya oleh Fransiska et al., (2023:45) menunjukkan bahwa penerapan TPS dalam
pembelajaran matematika secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas XI SMAN4 Bengkulu (Ardiyani, Gunarhadi, & Riyadi, 2019). Rata-rata nilai pretest
meningkat dari sekitar 45 menjadi 76 pada post-test, dengan nilai normalized gain sebesar 0,55 yang
menunjukkan efektivitas sedang hingga tinggi. Peningkatan tersebut terkait erat dengan tahapan think,
pair, dan share yang memfasilitasi langkah Polya untuk pemecahan masalah secara sistematis Jadi, model

pembelajaran yang diharapkan dapat membantu peserta didik dalam pemecahan masalah dalam
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pelajaran matematika adalah model pembelajaran yang mampu memberdayakan peserta didik, dimana
pembelajaran tidak mengharuskan peserta didik untuk menghapal, tetapi mampu mendorong peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri dan mampu menerapkan
pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari karena belajar untuk
memecahkan masalah merupakan prinsip dasar dalam mempelajari matematika (Nwaukwa & Okolocha,
2020).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti direncanakan akan melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Pada Materi Bilangan Bulat di kelas VII SMP Negeri 1 Stabat T.A. 2024/2025”.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Stabat pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/ 2025.
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen. Menurut (Jayantika, 2018)
Penelitian eksperimen meliputi penentuan dampak tindakan dan perlakuan yang biasa disebut dengan
treatment terhadap perilaku siswa selama proses pendidikan, dan menguji hipotesis tentang efektif atau
tidaknya tindakan tertentu dengan membandingkannya dengan tindakan normal. Tujuan dari jenis
eksperimen ini digunakan untuk mengetahui dampak penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen, karena metode ini sebagai bagian dari
metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas sendiri, dalam metode ini terdapat dua kelas, yaiut kelas
ekssperimen dan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2018:73) mengemukakan bahwa desain penelitian
eksperimen terbagi menjadi empat bentuk, yaitu pre-experimental design, true experimental design, factorial
design, dan quasi experimental design. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan quasi experimental
design (semi eksperimen) dengan bentuk Nonquivalent Control Group Design karena pada kenyataannya
penelitian ini tidak dapat sepenuhnya mengendalikan variabel-variabel eksternal yang mempengaruhi
terlaksananya percobaan (Schjeler, 2019).

Populasi menurut Arikunto (2018:130) adalah keseluruhan subjek penelitian. Pendapat lain
mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi yag digunakan
mencakup seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Stabat Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 7 kelas
dengan total 281 siswa. Sementara Arikunto (2018) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi penelitian. Sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling, , yaitu dengan
mengundi dari 7 kelas yang telah ditulis pada kertass, digulung, dan dimasukkan ke dalam wadah.
Undian pertama dijadikan sebagai kelas kontrol dan undian kedua dijadikan kelas eksperimen. Maka
diperoleh kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagaia kelas kontrol (Sari, Sembiring,
& Wau, 2022).

Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik penelitian dan di tarik kesimpulan. Dalam
penelitian ini terdapat variabel yang diukur yaitu, kemampuan pemecahan matematis berbantuan model
pembelajaran Think Pair Share (IPS). Dalam penelitian ini, alat pengumpul data yang digunakan adalah
tes. D. Sugiyono (2018) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam atau sosial yang sedang diteliti. Studi ini menggunakan tes kemampuan
literasi matematika siswa dalam bentuk tes uraian yang terdiri dari kisi-kisi, penyusunan, dan validasi

soal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian dilakukan di SMPN 1 Stabat yang beralamt di Jl. Zainul Arifin No. 10 Kwala Bingai,
Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20811.Penelitian ini dilakukan di kelas VI SMPN
1 Stabat pada tahun ajaran 2023/2024. Dari jumlah 10 kelas, diambil 2 kelas yang dijadikan sampel yang
terdiri dari 63 siswa, dimana kelas eksperimen kelas VII-A yang terdiri dari 31 siswa dan kelas kontrol

kelas VII-B yang terdiri dari 32 siswa.
Uji Coba Instumen

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan pengujian tes yang diberikan
di kelas VIII-A SMPN 1 Stabat TA 2023/2024 yang terdiri dari 34 siswa. Tujuannya ialah agar memperoleh
nilai dari validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran soal. Dari hasil

percobaan tes tersebut diperoleh data sebagai berikut:
Uji Validitas tes

Perhitungan validitas tes untuk koefisien validitas setiap butir soal. Hasil uji coba soal yang
diberikan untuk kelas VIII-A dengan jumlah siswa 34 orang, semua soal dikatakan valid jika 7situng > Ttabet
dikatakan valid dengan taraf signifikan a = 5%. Artinya 7 soal layak digunakan sebagai instrumen dalam

penelitian.
Menghitung N-Gain Ternormalisasi

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui adanya efektifitas kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol. Dalam hal ini
perhitungan skor N-Gain bertujuan untuk mengetahui apakah perlakuan model pemebelajaran TPS
berpengaruh dalam ekfektivitas kemampuan pemecahan matematis. Perhitungan N-Gain dalam
penelitian menggunakan SPSS 22.00 for Windows pada (lampiran 15) dapat dilihat perhitungan lebih
jelasnya. Berdasarkan hasil perhitungan didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil N-Gain kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

No Kelompok Skor N-Gain Kriteria
1 Eksperimen 0,84 Tinggi
2 Kontrol 0,46 Sedang

Bersadarkan hasil uji Gain ternomalisasi diatas dapat diketahui bahwa rata-rata skor N-Gain kelas
eksperimen yatiu 0,84 dengan kateogori tinngi sedangkan kelas kontrol dengan perolehan skor 0,46
dengan kategoti sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) efektif dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

pada materi bilangan bulat.
Uji Hipotesis
Dengan terpenuhi prayarat yaitu uji normalitas dan homogenitas dengan hasil data terdistribusi

nornal dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis

Menentukan Hipotesis Penelitian
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HO: p1= p2: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis kelas VI SMPN 1 Stabat pada materi bilangan
bulat.
HO: pa# po: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis kelas VI SMPN 1 Stabat pada materi bilangan
bulat.

Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk melihat apakah
ada pengaruh media pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis antara kelas yang diberikan perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan
perlakuan. Berikut hipotesis statistik untuk uji-t perbedaan kemampuan pemecahan matematis:

Ho : Tidak ada pengaruh antara model pembelajaran Kooperatif

Tipe Think Pair Share (IPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematisH. : Terdapat
pengaruh antara model pembelajaran Kooperatif (Suryani, 2018)

Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kriteria pengambilan keputusanuji-t yaitu :

Terima Hojika nilai signifikansi > 0,05

Terima Hajika nilai signifikansi < 0,05
Uji-t

Untuk melihat apakah ada pengaruh antar model pembelajaran antara model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi

bilangan bulat di kelas VII SMPN 1 Stabat (lampiran 20) maka pada tabel ditunjukkan hasil perhitungan
uji-t sebagai berikut (Handayani & Yanti, 2017):

Tabel 2. Hasil Uji T

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2-DifferencStd.  ErrorDifference
F Sig. t df tailed) e Difference Lower Upper
Hasil_BelaEqual
jar variances 2,268 ,137 16,166 61 ,000 34,30948 2,12234 30,06560 38,55335
assumed
Equal
zzlances 16258 55247 000  34,30948 2,11028 30,08080 3853816
assumed

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji-t, maka diperoleh tnitung sebesar 16,666.
Untuk a = 0,05 dan df=63-2=61 maka diperoleh twbe = 0,05 x 61= 3,05. Dengan membandingkan nilai thitung
dan tebe diperoleh thing > tubel, ini berarti tolak Ho dan terima Ha dengan bantuan SPSS 22.0 windows
ditunjukkan ouput hasil nilai sig.(2-tailde) daari uji-t sampel independent sebesar 0,00. Dikarernakan
signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan “tolak Ho” artinya ada penaruh model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis antara rata-
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rata posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana pengaruh tersebut disebabkan oleh
perlakuan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)dan pembelajaran konvensional,
maka disimpulkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bilangan bulat di kelas VII SMPN 1
Stabat. (Zulfah, 2017).

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi fokus adalah untuk mengetahui model pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VII SMPN 1 Stabat. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan untuk kelas VII-A dan VII-
B pada tanggal 2-17 September 2024 semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 terhadap 2 kelompok siswa
yaitu kelas eksperimen yang berjumlah 31 dan kelas kontrol berjumlah 32. Materi yang digunakan
peneliti adalah bilangan bulat (Editia, 2020). Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis maka diberikan pretest dan posttest yang terdiri dari 7 buti soal berbentuk uraian. Setelah
pretest dilaksakan maka penelti memberikan perlakuan pada masing-masing sampel dimana pada kelas
VII-A (kelas eksperimen) mendapat perlakuan pada model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) sedangkan Kelas VII-B (kelas kontrol) menggunakan pembelajaran konvensional. Sehingga
diperoleh rata-rata skor kelas eksperimen 88,90 sedangkan kelas kontrol memperoleh skor rata-rata
sebesar 54,59 (Apriyanti & Ayu, 2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan serta hasil penelitian yang
telah dianalisis, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada Materi Bilangan Bulat Kelas VI SMP NEGERI 1 STABAT T.A 2023/2024. Berdasarkan kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: Guru
dapat memilih model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Guru harus mengenali setiap kemampuan yang dimiliki
peserta didik, supaya mampu membuat perencanaan yang baik dalam pembelajaran untuk dapat
mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik baik dari segi alokasi waktu dan model pembelajaran
pada setiap materi yang akan dibawakan. Terdapat keterbatasan dalam melaksakan penelitian ini, maka
disarankan ada penelitian lanjut tentang model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada
topik atau aspek lain
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